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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan dibutuhkan oleh setiap manusia. 

Pendidikan tidak hanya berkaitan dengan sekolah atau pendidikan formal, tetapi juga 

tentang bagaimana seseorang memperoleh pembelajaran tentang berbagai hal. Seiring 

berjalannya waktu ada sesuatu yang baru dan berkembang di masyarakat. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pentingnya dari pendidikan seumur hidup. Metode penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif melaui kajian literatur yang bersumber dari teori-teori jurnal 

di google scholar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seumur hidup dapat 

meningkatkan kompetensi guru, memperkaya pengalaman belajar. 

Kata Kunci: education, life long education 

 

PENDAHULUAN 

  Dunia pendidikan selalu melakukan perubahan-perubahan Yang 

menyebabkan proses belajar menjadi lebih berkembang. Ini mencakup aspek materi, 

pendekatan, strategi, alat, dan cara yang diterapkan saat memberikan pembelajaran 

agar pengalaman belajar menjadi lebih menarik. (Abel & Sya, 2024). 

Pendidikan yang disebut life long education adalah proses pendidikan yang 

berlangsung terus menerus dari seseorang  dilahirkan hingga meninggal dunia. 

Pendidikan mencakup berbagai jenis pembelajaran mulai dari formal maupun 

informal. Pendidikan seumur hidup mengajarkan kepada setiap orang bahwa 

pendidikan seumur hidup sangat penting untuk memberikan wawasan atau hal-hal 

baru yang belum pernah dipahami sebelumnya (Nurisma, 2021). 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang kami gunakan adalah metode deskriptif dengan kajian literatur 

yang kami cari, kumpulkan, dan referensi teori-teori dalam jurnal yang relevan di 

Google Scholar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan dapat dikaitkan dengan pertumbuhan manusia karena peristiwa 

pendidikan terjadi seiring dengan pertumbuhan manusia. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan tidak berhenti di sekolah  berlanjut sepanjang hidup seseorang. Jadi, 

belum terlambat untuk belajar. Belajar atau mendidik diri sendiri adalah bagian 

penting dari kehidupan dan merupakan bagian integral. Oleh karena itu, pendidikan 

bukanlah persiapan atau bekal untuk kehidupan yang akan datang, tetapi lebih dari 

itu adalah bagian dari kehidupan itu sendiri. 

Menurut konsep yang dikenal sebagai "Pendidikan Seumur Hidup", merupakan 

proses yang terjadi mulai dari kelahiran manusia hingga kematian dan berharap agar 

manusia dapat terus belajar sepanjang hidup mereka. Sekolah hanyalah sebagian kecil 

dari proses belajar yang berlangsung sepanjang hidup. Pendidikan juga merupakan 

bagian dari peningkatan terus menerus yang  bertujuan, direncanakan  dan 

dilengkapi dengan baik. 

Pendidikan pada dasarnya dianggap sebagai layanan yang membantu 

seseorang berkembang sepanjang hidupnya. Konsep pendidikan seumur hidup 

berfungsi sebagai sarana untuk membentuk individu yang akan memberikan 

konstribusi yang lebih berarti bagi masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengasah 

potensi karakter manusia sesuai dengan fitrah dan esensinya demi memahami bahwa 

proses pembelajaran dan pertumbuhan karakter manusia itu bersifat berkelanjutan 

dan selalu berubah. Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas pengalaman 

pendidikan manusia secara keseluruhan dilakukan seumur hidup. 
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Dasar pemikiran yang menunjukkan bahwa pendidikan sepanjang hayat itu 

krusial dapat dilihat dari tiga perspektif, salah satunya adalah:: 

1) Tinjauan Ideologis yaitu menjelaskan bahwa pendidikan seumur hidup 

memberi kesempatan kepada individu untuk mengejar impian mereka selama hidup 

serta memfasilitasi penyesuaian diri dengan masyarakat. Pada dasarnya, setiap 

individu yang lahir di dunia berhak atas pendidikan yang setara untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka.. 

 2) Tinjauan Ekonomis menyatakan bahwa pendidikan sepanjang hayat 

merupakan cara terbaik untuk mengatasi kebodohan, karena pendidikan yang 

berkelanjutan dapat meningkatkan efisiensi kerja, serta menjaga dan 

mengembangkan sumber daya yang ada. Ini memungkinkan seseorang untuk hidup 

dalam lingkungan yang positif dan memiliki semangat dalam mendidik dan merawat 

anak-anak dengan benar..  

3) Tinjauan sosiologis, banyak orang tua di negara-negara berkembang masih 

tidak menyadari pentingnya pendidikan formal untuk anak-anak. Pendidikan dapat 

membantu anak-anak yang tidak menerima pendidikan formal atau yang sama sekali 

tidak pernah pergi ke sekolah.  

Untuk mengoptimalkan potensi manusia dan memperbaiki mutu hidup, 

pendidikan sepanjang hayat memiliki tujuan sebagai berikut::  

a. Meningkatkan sifat manusia agar sesuai dengan naluri dan hakikatnya.  

b. Meningkatkan pemahaman tentang bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

karakter manusia bersifat berubah-ubah.  

c. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru   

Beberapa strategi pendekatan yang dapat diterapkan untuk mendukung 

pembelajaran seumur hidup.: 

1. Meningkatkan Akses terhadap Sumber Belajar. 

2. Mendorong Budaya Belajar Seumur Hidup. 
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3. Fleksibilitas dalam Pembelajaran 

4. Menghargai Pembelajaran Informal 

Pentingnya Pendidikan seumur hidup semua orang bisa mendapatkan 

pengetahuan baru dan pembelajaran, tanpa memandang usia sebagai patokan nya. 

Seiring berkembangnya zaman di era ini tentu terdapat sesuatu hal yang baru di 

masyarakat. Jika manusia tidak mempelajarinya, bagaimana mereka memahami 

situasi dan lingkungan mereka. Maka dari itu pentingnya pendidikan seumur hidup 

supaya proses pendidikan terus berjalan untuk memberikan wawasan baru tentang 

fenomena atau hal-hal baru dan pemahaman baru. Pendidikan seumur hidup 

menggambarkan pada setiap manusia bahwa pentingnya pendidikan dalam 

kehidupan. Otak mampu berfikir karena manusia mengerti dan mau mempelajari hal 

tersebut. Hal ini lah yang menunjukan bahwa tidak ada kata cukup belajar dalam 

hidup, karena kita hidup selalu belajar dan sampai kapan pun pendidikan akan selalu 

dibutuhkan. 

 

KESIMPULAN  

Pendidikan seumur hidup adalah Suatu konsep yang menjelaskna semua 

aktivitas pembelajaran yang terjadi pada seseorang. Proses pendidikan seharusnya 

berhasil tanpa henti dimulai dari ia dilahirkan sampai ia meninggal. Proses ini 

meliputi kedua jenis pembelajaran baik yang secara informal maupun formal. 
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